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Abstract—Currently educational institutions are trapped in contemporary treatments 
to banish the effects of the era of disruption, so that the approach unwittingly instead 
makes students participate in the flow of corruption. Therefore, the most important 
thing done by educational institutions is to strengthen the planting of character 
values that can be a shield for the younger generation in an effort to deal with the 
impacts arising in the era of disruption. This study aims to find out how schools 
implement religious values to strengthen the character of students in the era of 
disruption. The place of this research was conducted at SD Negeri 7 Betung. The 
research approach uses a descriptive qualitative approach. Data collection tools 
using interviews, documentation, and observation. Data analysis techniques using 
descriptive qualitative analysis techniques. The results of the study stated that 
information disclosure was anticipated by the school, especially the negative 
influence of information received by students through gadgets and peers. Therefore, 
schools always strive to inculcate character, especially religious values that are 
integrated into subjects, school cultural values, and also extracurricular activities. 
Through strengthening the religious character that is continuously integrated by the 
school, the result is students are able to show good attitude and good karma in 
school, students also never take actions that are not in accordance with norms of 
religious norms, besides that students can also find out which information can build 
and which information can have a negative impact on them. 
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Abstrak—Saat ini lembaga pendidikan terjebak pada treatmen kekinian untuk 
menghalau dampak dari era disrupsi, sehingga tanpa disadari pendekatan tersebut 
malah menjadikan siswa ikut dalam arus dirupsi tersebut. Oleh karenanya, hal yang 
paling penting dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah menguatkan penanaman 
nilai nilai karakter yang dapat menjadi perisai bagi generasi muda dalam upaya 
menghadapi dampak yang timbul di era disrupsi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana cara sekolah mengimplementasikan nilai nilai religi untuk 
memperkuat karakter siswa  di era disrupsi. Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 7 Betung. Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kualittaif 
deskriptif. Alat pengumpul data menggunakan wawancara, dokumentasi, dan 
observasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa keterbukaan informasi menjadi hal yang 
diantisipasi oleh pihak sekolah, terutama pengaruh negative dari informasi yang 
diterima oleh siswa melalui gadget dan teman sebaya. Oleh karenanya, sekolah 
selalu berupaya untuk penanaman karakter, khususnya nilai nilai religius yang di 
integrasikan ke dalam mata pelajaran, nilai nilai budaya sekolah, dan juga kegiatan 
ekstrakurikuler. Melalui penguatan karakter religius yang terus menerus di 
integrasikan oleh pihak sekolah, hasilnya siswa mampu menunjukkan sikap dan tata 
karma yang baik di sekolah, siswa juga tidak pernah melakukan tindakan yang tidak 
sesuai dengan norma nnorma agama, selain itu siswa juga dapat mengetahui mana 
informasi yang dapat membangun dan mana informasi yang dapat berdampak 
negative bagi mereka. 
 
Kata Kunci— Nilai nilai Religi, Pendidikan Karakter, Era Disrupsi 
——————————   ◆   —————————— 
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PENDAHULUAN                                                                      
Era yaitu revolusi industri 5.0. tidak 
dipungkiri membawa peluang sekaligus 
tantangan terutama bagi generasi. Dipadang 
sebagai peluang karena berkembangnya 
teknologi informasi memberi kesempatan 
seluas-luasnya bagi setiap insan untuk 
mengases informasi dalam hitungan detik. 
Hal ini membawa manfaat yang luas bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, 
perekonomian, dan silaturahmi. Akan tetapi, 
perkembanan ini dapat pula membawa 
dampak negatif. Oleh karena itu, penguasan 
teknologi informasi saja tidaklah cukup, 
diperlukan sikap peduli kemaslahatan 
(Triyono, 2018). 
Menghadapi perkembangan 
teknologi yang begitu pesat  saat ini, perlu 
kiranya suatu lembaga pendidikan untuk 
tidak hanya memikirkan bagaimana agar 
lembaga dapat mengikuti perkembangan 
teknologi, akan tetapi, lembaga pendidikan 
harus juga berusaha untuk menekan 
dampak negative yang saat ini erat 
kaitannya dengan era disrupsi. Era disrupsi 
adalah era tumbangnya kesakralan 
keluarga, sekolah dan masyarakat karena 
tehempas oleh datangnya kekuatan baru 
dalam bentuk yang tak terlihat dan bisa 
hadir di manapun seorang anak berada. 
Inilah yang disebut sebagai disrupsi 
pendidikan (Iswan dan Bahar, 2018). 
Saat ini lembaga pendidikan terjebak 
pada treatmen kekinian untuk menghalau 
dampak dari era disrupsi, sehingga tanpa 
disadari pendekatan tersebut malah 
menjadikan siswa ikut dalam arus dirupsi 
tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Triyono (2018) bahwa terdapat dampak 
dari era dirupsi yang berpotensi menjadi 
gangguan atau masalah yang dapat 
menggangu aktivitas. Oleh karenanya, hal yang 
paling penting dilakukan oleh lembaga 
pendidikan salah satunya adalah menguatkan 
penanaman nilai nilai karakter yang dapat 
menjadi perisai bagi generasi muda dalam 
upaya menghadapi dampak yang timbul di era 
disrupsi.  
Berbagai macam dampak negatif tanpa 
mengenyampingkan dampak positif dari 
kemajuan teknologi saat ini, dapat dirasakan 
oleh semua kalangan. Khususnya generasi 
muda saat ini sangat mudah menerima 
informasi dan tanpa ada upaya pembanding 
untuk memahami informasi yang diperoleh. Kita 
ketahui saat ini banyak terjadi penyimpangan 
penyimpangan yang terkait dengan asusila 
yang dilakukan oleh remaja dan tindakan 
tindakan yang tidak menceriminkan kaum 
terpelajar sudah kerap kali terjadi di kalangan 
generasi muda. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Susana (2012) generasi Z dengan ciri-ciri 1) 
memiliki akses yang cepat terhadap informasi 
dari berbagai sumber; 2) dapat mengerjakan 
beberapa hal dalamwaktu bersamaan 
(multitasking) 3) lebih menyukai hal-hal yang 
bernuansa atau bernapaskan multimedia; 4) 
lebih menyukai berinteraksi melaluidunia maya, 
dan 5) dalam belajar, lebih menyukai hal-hal 
yang bersifat aplikatif dan menyenangkan. Hal 
ini tidak dipungkiri adalah salah satu alasan 
mengapa generasi muda rentan terkena 
dampak disruptif.  
Merujuk pada dampak dari era disrupsi 
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bagi peserta didik, maka sekolah sebagai 
lembaga pendidikan perlu memiliki alternatif  
treatmen yang efektif dan efisien untuk 
membantu peserta didik yang dimungkinkan 
mengalami dampak negatif dari 
perkembangan teknologi yang terjadi  di era 
disrupsi. Dengan kata lain bahwa lembaga 
sekolah harus mampu mengenali potensi-
potensi dan mengantisipasi persoalan 
dengan berbekal potensi tersebut (Triyono, 
2018). 
Salah satu usaha yang dapat 
dilakukan oleh sekolah adalah memperkuat 
karakter siswa. Dampak globalisasi yang 
terjadi pada saat ini menjadikan masyarakat 
Indonesia melupakan karakter. Tata krama, 
etika, kreatifitas anak mengalami 
kemerosotan akibat melemahnya pendidikan 
kebudayaan dan karakter bangsa. 
Kemerosotan akhlak pada peserta didik 
disebabkan karena kurang tertanamnya 
pendidikan agama yang kuat (Wati dan Arif, 
2017). 
Atas dasar ini lah, ditengah 
tantangan di era disrupsi, pendidikan 
karakter sangat lah penting untuk tetap 
menjadi bagian dari rencana pendidikan. 
Melalui upaya memperkuat sikap budi 
pekerti luhur, kesantunan, melalui nilai nilai 
religiusitas sebagai budaya bangsa 
Indonesia harus tetap ditanamkan di 
lembaga pendidikan agar tidak menjadi 
asing ditengah-tengah masyarakat. Nur 
(2013) menyatakan bahwa salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan dalam 
melaksanakan pendidikan karakter di 
sekolah adalah mengoptimalkanp 
pembelajaran yang berbasis nilai nilai 
religius. . 
Untuk menghadapi tantangan 
perkembangan teknologi khususnya  teknologi 
informasi yang menimbulkan era disrupsi 
khususnya bagi siswa, SD Negeri 7 Betung, 
sebagai lembaga pendidikan yang beorientasi 
pada terwujudnya pendidikan karakter pada 
siswa berusaha untuk terus menanamkan nilai 
nilai religius. Dengan harapan agar siswa dapat 
selalu dibimbing dan selalu memiliki pedoman 
dalam menjalankan kehidupannya sehari hari 
hingga terhindar dari pengaruh negative 
informasi. Melalui penanaman nilai nilai religius 
kepada siswa SD Negeri 7 Betung, siswa 
diarahkan untuk taat kepada ajaran kebaikan, 
mempunyai adap sopan santun kepada orang 
tua, guru, teman dan masyarat, jujur dalam 
berkata dan memiliki kepribadian yang 
berkarakter kuat dan tidak mudah terpengaruh 
informasi informasi negative. 
Dengan demikian, peneliti menilai perlu 
diadakan penelitian terhadap upaya sekolah 
dalam dalam menyikapi era disrupsi sebagai 
dampak perubahan teknologi revolusi industri 
5.0 dengan menanamkan nilai nilai religius 
sebagai penguat karakter siswa, karena 
karakter dan pendidikan dasar memiliki 
hubungan yang sangat erat. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Suyanto (Kurniawan, 2013) 
bahwa pendidikan dasar menjadi pondasi 
dalam menanamkan karakter kepada peserta 
didik, yaitu pada usia dini dan sekolah dasar.  
 
Pendidikan Karakter 
Suyitno (2012) mengemukakan bahwa 
pendidikan adalah sebagai sebuah kegiatan 
dan proses aktivitas yang disengaja sebagai 
upaya untuk membentuk, mengarahkan, dan 
mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
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masyarakat. Sedangkan karakter adalah 
mengacu pada serangkaian sikap (attitude), 
perilaku (behavior) watak, kepribadian dan 
budi pekerti. Menurut Hasanah (dalam 
Raharjo, 2010), karakter adalah standar-
standar batin yang terimplementasi dalam 
berbagai bentuk kualitas diri.  
Lickona (dalam Sudrajat, 2011) 
menyatakan bahwa ada tujuh alasan kenapa 
pendidikan karakter itu harus di sampaikan, 
ketujuh alasan tersebut adalah 1) cara 
terbaik untuk menjamin anak (siswa) 
memiliki kepribadian yang baik dalam 
kehidupannya; 2) meningkatkan prestasi 
akademik; 3) sebagian siswa tidak dapat 
membentuk karakternya yang kuat bagi 
dirinya di tempat lain; 4) persiapan siswa 
untuk menghormati pihak atau orang lain 
dan dapat hidup dalam masyarakat yang 
beragam; 5) berangkat dari akar masalah 
yang berkaitan dengan problem moral dan 
sosial, seperti ketidak sopanan, ketidak 
jujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan 
seksual, dan etos kerja (belajar) yang 
rendah; 6) persiapan terbaik untuk 
menyongsong perilaku tempat kerja; 7) 
pembelajaran nilai-nilai budaya yang 
merupakan bagian dari kerja peradapan. 
 
Nilai Nilai Religius 
Nilai religius merupakan salah satu 
nilai karakter yang dijadikan sebagai sikap 
dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianut, 
tole-ran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk agama lain. Karakter religius ini 
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam meng-
hadapi perubahan zaman dan degradasi 
moral seperti saat ini. Dalam hal ini siswa 
diharapakan mampu memiliki dan berperilaku 
dengan ukuran baik buruk yang didasarkan 
pada ketentuan dan ketetapan agama (Wati 
dan Arif, 2017). 
Penanaman nilai religius dilakukan 
dengan menciptakan suasana yang 
memungkinkan terinternalisasinya nilai religius 
dalam diri anak-anak (Naim, 2012). Internalisasi 
dilakukan dengan memberikan pemahaman 
tentang agama kepada para siswa, agar tetap 
menjaga sikap arif bijaksana, bertutur kata 
sopan dan bertata krama baik ditengah tekanan 
tekanan budaya luar yang bertentangan dengan 
nilai nilai bangsa.  
Proses internalisasi tidak hanya yang 
dilakukan dengan memberikan tauladan dan 
bimbingan terus menerus melalui pesan moral 
sehingga proses internalisasi dapat masuk ke 
dalam fikiran dan tindakan siswa, karena 
mereka senantiasa diingatkan dengan nilai-nilai 
agama.  
 
Era Disrupsi  
Menurut Christensen (2015) disruption 
adalah menggantikan pasar lama, industri, dan 
teknologi, dan menghasilkan suatu kebaharuan 
yang lebih efisien dan menyeluruh. Ia bersifat 
destruktif dan kreatif. Destruktif, karena yang 
lama ketinggalan zaman, bahkan menimbulkan 
guncangan. Kreatif, karena di sisi lain inovasi 
kreatifmenciptakan hal baru yang lebih efisien 
dan menyeluruh. Disrupsi adalah inovasi 
menggantikan sistem lama dengan teknologi 
digital yang lebih efisien dan bermanfaat 
(Kasali, 2018).  
Era disrupsi merupakan masa penuh 
gangguan karena banyak perubahan (Wibowo, 
2018). Era disrupsi merupakan era yang 
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ditandai perubahan yang fundamental dalam 
kehidupan di masyarakat sebagai dampak 
dari inovasi teknologi untuk merespon 
kebutuhan konsumen di masa yang akan 
datang (Rosyadi, 2018). Era disrupsi 
teknologi dan revolusi digital adalah istilah 
lain dari revolusi industri 4.0 (Muhammad, 
2018). Fokus utama masyarakat industri 
adalah penguasaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi untuk meningkatkan kualitas 
hidup.  
Pada era digital ini Indonesia 
memasuki era informasi dan komunikasi 
global (Kemenristekdikti, 2018). Dengan 
demikian era disrupsi adalah era revolusi 
industri 5.0 yang ditandai perubahan 
fundamental dalam kehidupan yang lebih 
efisien dan bermanfaat di masyarakat 
sebagai dampak dari inovasi teknologi digital 
melalui penguasaan dan pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk 
meningkatkan kualitas hidup.  
Menurut Hamid & Anwar (2017) 
dampak positif era disrupsi antara lain 1) 
Dimudahkannya konsumen dalam 
mencukupi kebutuhan dengan harga lebih 
murah; 2) Terjadi transfer teknologi menuju 
yang lebih modern; 3) Memacu persaingan 
berbasis inovasi untuk memperbaiki 
layanannya; 4) Inovasi yang dilakukan akan 
memberikan kesempatanlapangan kerja 
yang baru, dan 5) Meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi.  
Dampak negatif era disrupsi 
(Setiawan, 2017) antara lain: 1) Ancaman 
pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
karena akses data yang mudah dan 
menyebabkan orang plagiatis akan 
melakukan kecurangan; 2) Ancaman terjadinya 
pikiran pintas dimana anak-anak seperti terlatih 
untuk berpikir pendek dan kurang konsentrasi; 
3) Ancaman penyalahgunaan pengetahuan 
untuk melakukan tindak pidana seperti 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah metode penelitian 
kualitatif. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
7 Betung. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi dan wawancara yang 
dilakukan secara langsung oleh peneliti kepada 
narasumber yang dapat memberikan informasi 
yang akurat terkait penelitian ini. Adapun 
informan penelitian ini adalah kepala sekolah, 
guru dan tenaga kependidikan SD Negeri 7 
Betung. Dalam penelitian ini teknik analisis 
menggunakan pendekatan kualittaif yang 
meliputi reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan (Miles and Huberman, 
1992). Moleong (2007) menyatakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus pada setiap tahapan penelitian 
sehingga sampai tuntas dan datanya sudah 
jenuh. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkaan hasil penelitian, 
dikemukakan bahwa keterbukaan informasi 
saat ini menjadi hal hal yang diantisipasi oleh 
pihak sekolah, terutama pengaruh negative dari 
informasi yang diterima oleh siswa. Khususnya 
pada era ini, seorang anak akan sangat akrab 
dengan gadget dan teman sebaya yang 
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terhubung. Kepribadian seorang anak saat 
ini sangat berpengaruh pada pengoperasian 
gadget dan pola pergaulan dengan teman 
sebayanya. Nasihat orang tua dan guru, tata 
tertib sekolah, norma susila, dan adat 
budaya sudah tidak bisa mengikat mereka 
lagi. Hal ini karena dianggap sebagai suatu 
hal yang kuno sehingga kecenderungan 
mereka lebih kuat terhadap gadget dan 
teman sebaya mereka (Hidayah, 2019). 
Oleh karenanya, sekolah selalu 
berupaya untuk penanaman karakter, 
khususnya nilai nilai religius kepada ssiwa 
SD Negeri 7 Betung yang di integrasikan ke 
dalam mata pelajaran, nilai nilai budaya 
sekolah, dan juga kegiatan ekstrakurikuler. 
Penanaman karakter religius melalui 
integrasi dalam mata pelajaran tidak hanya 
difokuskan pada mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam saja, akan tetapi dalam setiap 
mata pelajaran guru mempersiapkan 
pendidikan karakter pada peserta didik, 
sehingga semua aspek saling mendukung 
dan memiliki tujuan yang sama.  
Penguatan karakter melalui budaya 
sekolah dapat dikatakan sebagai 
implementasi aturan yang harus dipatuhi 
oleh seluruh warga sekolah sehingga aturan 
tersebut lama-lama akan menjadi suatu 
kebiasaan baik yang tertanam pada diri 
siswa. Salah satu contoh pembudayaan 
sekolah yaitu mengajarkan dan memberikan 
contoh kepada siswa untuk 
melaksananakan sholat secara berjamaah, 
dengan tutuan agar siswa dapat mengingat 
nilai nilai religi ketika mendapatkan informasi 
yang dapat memberi dampak negarif dari 
gadget atau media sejenis.  
Kemudian, melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, pihak sekolah berusaha untuk 
mengasah bakat yang dimiliki oleh seorang 
peserta didik. Salah satunya adalah belajar 
baca tulis Al-Quran (BTAQ) dan nilai-nilai 
karakter religius seperti budi pekerti yang baik 
dan saling tolong menolong pada setiap materi 
yang diberikan. 
Salah satu visi dari SD Negeri 7 Betung 
ini yaitu meningkatkan kualitas kehidupan 
sekolah agar tumbuh dan berkembang sesuai 
nilai-nilai spiritual dan nilai-nilai sekolah. Melalui 
visi tersebut maka sekolah berupaya untuk 
menanamkan nilai nilai religius mulai sejak 
awal. Karena, nilai nilai religius adalah satu 
karakter yang penting untuk ditanamkan pada 
peserta didik, karena sekolah beranggapan 
bahwa nilai religius merupakan karakter yang 
menjadi pondasi atau dasar dari karakter yang 
lain. Jika seorang anak memiliki karakter 
religius yang bagus maka akan memiliki akhlak 
mulia.  
Penanaman karakter di SD Negeri 7 
Betung tidak hanya menjadi tugas kepala 
sekolah, guru agama, dan guru ekstrakurikuler. 
Tetapi semua guru, tenaga kependidikan serta 
orang tua/wali memiliki peran penting dalam 
penanaman karakter. Sehingga semua aspek 
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah tersebut 
selalu menyisipkan pendidikan karakter.  
Sekolah ini mempunyai beberapa 
program unggulan dalam menanamkan karakter 
relius pada peserta didik. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan kepala sekolah SD Negeri 7 
Betung, bahwa segala aktivitas yang dilakukan 
selama di sekolah maupun di lingkungan 
sekolah senantiasa berlandaskan pada nilai-
nilai keagamaan. Agar aktivitas sekolah berpijak 
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pada landasan nilai-nilai keagamaan, kepala 
sekolah menyebut ada program internalisasi 
nilai-nilai religius yang dilakukan melalui 
serangkaian aktivitas rutin yang dilakukan di 
dalam kelas maupun di lingkungan sekolah. 
Aktivitas rutin tersebut dijalankan terus 
sehingga menjadi kebiasaan. Diantara 
pembiasaan yang dilakukan di SD Negeri 7 
Betung adalah pembiasaan untuk perilaku 
berdasar akhlakul karimah. Aktivitas rutin 
salat dhuha berjamaah dilakukan bukan 
hanya oleh peserta didik, tetapi guru, kepala 
sekolah, dan seluruh sivitas akademika di 
SD Negeri 7 Betung juga terlibat.  
Perilaku yang berakhlakul karimah. 
Ketiga aktivitas tersebut melibatkan seluruh 
komponen sekolah. Guru sebagai orang tua 
di sekolah, kepala sekolah, maupun sivitas 
akademika lainnya di sekolah berperan 
menjadi contoh perilaku terbaik (teladan). 
Adanya pembiasaan aktivitas rutin, dan 
keteladanan yang ditampilkan oleh guru, 
kepala sekolah, dan sivitas akademika 
merupakan salah satu cara pena-naman 
karakter pada peserta didik ketika berada di 
sekolah. Peserta didik pada usia sekolah 
dasar sedang berada pada tahap meniru. 
Sehingga keteladanan yang ditampilkan 
merupakan langkah efektif dan efisien bagi 
penanaman karakter peserta didik.  
Bandura (Slavin, 2011) 
mengemukakan bahwa pembelajaran 
manusia tidak dibentuk oleh konsekuensinya 
tetapi dipelajari dengan lebih efisiensi 
langsung dari suatu model (peniruan). 
Peniruan ini melalui empat tahap yakni 
tahap perhatian, pengingatan, reproduksi, 
dan motivasi. Peserta didik akan 
memperhatikan berperilaku berdasarkan 
akhlakul karimah, dengan mempraktikkannya 
dan mereproduksinya. 
Pendidikan karakter pada dasarnya 
dilaksanakan untuk menanamkan kebiasaan 
baik kepada peserta didik. Pembiasaan-
pembiasaan yang disusun oleh pihak sekolah 
untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan 
dilakukan secara terus-menerus. Hal ini 
diharapkan agar siswa dapat selalu mengingat 
nilai nilai agama ketika ingin melakukan 
tindakan yang tidaks esuai dengan norma 
budaya bangsa. Dengan kata lain, sekolah 
mengharapkan agar peserta didik memiliki 
kesadaran, kepedulian, dan terbiasa 
menerapkan hal-hal kebaikan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian perilaku sehari-
hari peserta didik tidak terlepas dari nilai-nilai 
religius.  
Nilai-nilai karakter yang ditanamkan di 
SD Negeri 7 Betung adalah nilai-nilai disiplin, 
kejujuran, tanggung jawab, ikhlas, toleransi, 
saling menghormati, dan peduli lingkungan. 
Nilai-nilai karakter tersebut ditanamkan melalui 
integrasi mata pelajaran, budaya sekolah, dan 
kegiatan ekstra-kurikuler. Semua guru diSD 
Negeri 7 Betung dianggap sebagai guru agama. 
Dengan demikian, semua guru harus mampu 
mengintegrasikannilai nilai religius dalam setiap 
mata pelajaran yang diampu. 
Dengan demikian, SD Negeri 7 Betung 
selalu berusaha untuk menjaga nilai nilai 
religius dalam lingkungan sekolah. Sekolah 
dijadikan sebagai laboraturium hidup 
keagamaan, seluruh komponen sekolah 
mendukung proses penanaman nilai religius 
melalui pembiasaan dan keteladanan. Dengan 
begitu penanaman nilai-nilai religius melalui 
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kegiatan seluruh kegiatan belajar mengajar 
di sekolah, secara umum mampu 
menguatkan karakter siswa. Siswa mampu 
menunjukkan sikap dan tata karma yang 
baik di sekolah, siswa juga tidak pernah 
melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan norma nnorma agama, selain itu 
siswa juga dapat mengetahui mana 
informasi yang dapat membangun dan mana 
informasi yang dapat berdampak negative 
bagi mereka. Sehingga lulusan dari SD 
Negeri 7 Betung tidak hanya cerdas dan 
terampil secara intelektual, tetapi juga 
memiliki karakter yang baik (akhlakul 
karimah). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa keterbukaan informasi menjadi hal 
yang diantisipasi oleh pihak sekolah, 
terutama pengaruh negative dari informasi 
yang diterima oleh siswa. Khususnya pada 
era ini, seorang anak akan sangat akrab 
dengan gadget dan teman sebaya yang 
terhubung. Oleh karenanya, sekolah selalu 
berupaya untuk penanaman karakter, 
khususnya nilai nilai religius kepada ssiwa 
SD Negeri 7 Betung yang di integrasikan ke 
dalam mata pelajaran, nilai nilai budaya 
sekolah, dan juga kegiatan ekstrakurikuler. 
Penanaman karakter religius melalui 
integrasi dalam mata pelajaran tidak hanya 
difokuskan pada mata pelajaran Pendidikan 
agama saja, akan tetapi dalam setiap mata 
pelajaran guru mempersiapkan pendidikan 
karakter pada peserta didik, sehingga 
semua aspek saling mendukung dan 
memiliki tujuan yang sama. Melalui penguatan 
karakter religius yang terus menerus di 
integrasikan oleh pihak sekolah, hasilnya, siswa 
mampu menunjukkan sikap dan tata karma 
yang baik di sekolah, siswa juga tidak pernah 
melakukan tindakan yang tidak sesuai dengan 
norma nnorma agama, selain itu siswa juga 
dapat mengetahui mana informasi yang dapat 
membangun dan mana informasi yang dapat 
berdampak negative bagi mereka. 
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